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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

PERMOHONAN MENJADI PARTISIPAN 

 

Dengan Hormat, 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Mujahidah Nursin 

NIM  : R011211150 

Alamat  : Nusa Harapan Permai Blok A10 Nomor 10 Makassar 

Bermaksud akan melaksanakan penelitian dengan judul “pengalaman orang 

tua tentang penerapan  family centered care dalam perawatan anak di Pediatrik 

Intensive Care Unit  RSUP. dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar”.  

Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan Anda untuk menjadi 

partisipan dalam penelitian ini. Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu meluangkan 

waktu untuk diwawancara. Penelitian ini tidak akan menimbulkan dampak yang 

merugikan anda sebagai partisipan. Segala informasi akan dijaga kerahasiaannya 

dan dipergunakan untuk kepentingan penelitian. Anda berhak untuk menyetujui 

atau menolak untuk dilakukan wawancara. Jika anda bersedia menjadi responden, 

maka dipersilakan untuk menandatangani lembar persetujuan yang tersedia. Atas 

perhatian dan kesediaannya menjadi partisipan saya ucapkan terima kasih.  

        Hormat saya, 

 

 

            Peneliti  



52 
 

Lampiran 2 

PENJELASAN PENELITIAN 

Assalamu’alaikum bapak/ibu, perkenalkan nama saya Mujahidah Nursin, 

mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas 

Hasanuddin, bermaksud melakukan penelitian dengan judul “ Pengalaman Orang 

Tua Tentang Penerapan  Family Centered Care dalam Perawatan Anak di Pediatric 

Intensive Care Unit  RSUP Dr Wahidin Sudirohusodo Makassar”.  

Dibawah ini saya jelaskan beberapa hal tentang penelitian yang akan saya 

lakukan :  

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang 

bagaimana pengalaman orang tua tentang penerapan  Family Centered 

Care dalam perawatan anak di Pediatric Intensive Care Unit  RSUP Dr. 

Wahidin Sudirohusodo Makassar. 

2. Partisipan dalam penelitian ini adalah orang tua pasien yang bersedia 

untuk menjadi partisipan. 

3. Jika Bapak/Ibu bersedia ikut dalam penelitian ini, peneliti akan 

melakukan wawancara pada waktu dan tempat sesuai kesepakatan. 

Wawancara akan dilakukan maksimal 30 menit, atau sesuai kesepakatan 

yang dibuat oleh peneliti dan partisipan. Wawancara akan dilakukan 

beberapa tahap apabila peneliti masih membutuhkan tambahan data. 

4. Selama wawancara dilakukan, diharapkan kesediaan Bapak/Ibu 

menyampaikan pendapat dan menjawab semua pertanyaan yang 

diberikan dengan sebenar-benarnya. 
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5. Selama wawancara dilakukan, peneliti akan menggunakan alat bantu 

berupa handphone dan tape recorder untuk merekam percakapan dan 

camera digital untuk mendokumentasikan kegiatan.  

6. Informasi yang diberikan oleh partisipan, hanya akan digunakan untuk 

kepentingan penelitian ini. 

7. Pelaporan hasil penelitian ini akan menggunakan kode partisipan dan 

inisial, bukan nama sebenarnya dari partisipan demi menjaga kerahasiaan 

identitas.  

 

Peneliti sangat menghargai segala partisipasi dan kerjasamanya. Terima kasih.  

          

 

Peneliti  

 

 

(Mujahidah Nursin)  
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Lampiran 3 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI PARTISIPAN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya bertanda tangan di bawah ini:  

Nama :  

Umur :  

Jenis Kelamin :  

Hubungan dengan pasien :  

Dengan sesungguhnya menyatakan bahwa setelah mendapat penjelasan dan 

manfaat penelitian yang berjudul : “Pengalaman Orang Tua Tentang Penerapan  

Family Centered Care dalam Perawatan Anak di Pediatric Intensive Care Unit 

RSUP Dr Wahidin Sudirohusodo Makassar”.  

Maka saya setuju untuk diikutsertakan dalam penelitian ini dan bersedia 

mematuhi ketentuan yang berlaku dalam penelitian ini. Apabila dalam penelitian, 

saya merasa dirugikan, saya berhak membatalkan persetujuan ini.  

Demikian pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran untuk 

digunakan sebagaimana mestinya.  

Makassar, ………………….2021  

 

Saksi        Responden  

 

(   )      (   ) 
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Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. INFORMASI PARTISIPAN 

No. Urut Partisipan : 

Tanggal wawancara : 

Nama    :  

Alamat   : 

Umur   : 

Jenis kelamin  : 

Pendidikan Terakhir : 

Pekerjaan   :  

 

B. PERTANYAAN 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui atau pernah mendengar tentang family 

centered care? Apakah dijelaskan oleh perawat saat pertama masuk di 

ruang PICU? 

2. Bagaimana petugas kesehatan melibatkan Bapak/Ibu selama anak 

dirawat di ruang PICU?  

3. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu selama terlibat dalam perawatan 

anak Bapak/Ibu di ruang PICU. 
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Lampiran 5 

FIELD NOTE 

Kode partisipan  : 

Wawancara ke  : 

Tanggal & waktu : 

 

Deskripsi hasil pengamatan :  
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Lampiran 6 Surat
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Lampiran 7 ANALISA TEMA 

 

TEMA 1 : PERAWAT DAN KELUAGA BEKERJASAMA DALAM PERAWATAN ANAK DI RUANG PICU 

 SIGNIFIKAN STATEMENT KATA KUNCI KATEGORI TEMA 

P 

 

 

 

 

PA1 

 

 

 

 

PA2 

 

 

 

Apakah ibu mengetahui atau pernah mendengar 

tentang family centered care, apakah dijelaskan oleh 

perawat waktu ibu pertama kali masuk di ruangan 

picu.  

 

waktu pertama masuk dijelaskan ji tu perawat bilang 

kalau disini tidak ada jam besuk tapi bolehji 

didampingi sama satu keluarga pasien didalam, 

dampingi anak masing - masing anak ituji dia bilang. 

 

Eee nabilang juga susternya ee bisajiki masuk 

menjaga tapi satu orang. 

 

Anak boleh didampingi satu orang 

keluarga. 

Kehadiran orang tua/ 

keluarga mendampingi 

anak. 

Perawat dan keluarga 

bekerjasama dalam 

perawatan anak di 

ruang PICU 
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PA3 

 

 

Eee kemudian disini itu bisa ji bede ee ada penjaga 

satu orang. 

P 

 

 

 

PA1 

 

 

PA1 

 

 

 

PA2 

 

 

PA3 

 

Bagaimana itu  petugas kesehatan itu ee,, atau 

petugas di ruangan ini ee dilibatkan ki ibu ini selama 

anaknya dirawat disini 

 

Ooo iyee.. kalau disini aa, na anujiki na libatkanjiki 

kan di dalam jiki menjaga. 

 

Dsituki  liatiki  juga karna kan dibilang bisajaki 

dampingi ki anakta toh, sambil diliatimi juga jadi apa 

yang nalakukan itu diliat - liatimi juga. 

 

Kalau ada tindakan mau na lakukan petugasnya na 

jelaskan baru napanggil ki untuk anu ee temaniki. 

 

Nabiarkan jeka juga disampingnya liat nda nasuruh 

jeka keluar. 

Keluarga mendampingi anak saat 

tindakan 

Perawat memberi 

kesempatan keluarga 

bersama anak saat 

tindakan 
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PA4 

 

PA5 

 

baru disitujaki temani anakta. 

 

Terus kayak mau dipasang infus na suruh jaki temani 

disitu. 

 

PA2 

 

 

 

 

PA3 

 

 

 

 

 

PA5 

 

Biasa itu nasuruhki siapkan anunya sabunnya toh. 

Kan biasa pagi-pagi itu dimandikanki anak-anak di 

sini jadi biasa itu pagi pagi kusiapkan memang mi 

alat - alat mandinya sama baju - baju nya.   

 

Natanya maki perawatnya bilang mamanya siapkan 

ki  alat-alat mandinya anakta.  Karena pagi ini mau 

dimandi seperti sabun, minyak telon, popok ee  

sarungnya. Eee  baju gantinya kemudian sarung 

barunya. 

 

na suruhma siapkan semua baju ganti sama sabun 

sama minyak telonnya. 

 

Menyiapkan peralatan mandi. 

 

Perawat mengajak 

keluarga berperan dalam 

personal hygiene pasien. 
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PA1 

 

 

PA3 

 

PA4 

 

 

PA5 

Kalau pagi – pagi disini di picu kan dimandikanki 

jadi sayami juga disitu ee sama sama perawat disitu. 

 

Na panggil ma  bilang Ibu di sini maki temanika 

mandiki adek. 

jadi saya bantu - bantu ji ganti sarung sama 

seprainya. 

 

kalau dimandikan ki pagi – pagi na suruh jaki bantui 

disitu na ajarkan bagaimana caranya di lap – lap 

semua badannya. 

 

Keluarga bersama perawat 

memandikan pasien 

P 

 

 

 

PA1  

 

 

Bagaimana itu  petugas kesehatan itu ee,, atau 

petugas di ruangan ini ee dilibatkan ki ibu ini 

selama anaknya dirawat disini. 

 

Jadi na ajarki bagaimana caranya memasukkan itu 

susu lewat sonde. Jadi pemberian pertamanya itu 

nasuruhka ee na nasuruh liat ji dulu terus yang 

Perawat mengajarkan pemberian 

susu melalui sonde. 

Perawat dan keluarga 

bekerjasama dalam 

pemenuhan nutrisi pasien. 
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PA2 

 

 

 

PA3 

 

 

 

 

 

 

PA4 

keduanya e na suruhma sendiri tapi tetapji ee samaka 

disitu sama pegawainya tetapka dia dampingi. 

 

Kan Ini anakku pakai selang ki ee susunya lewat 

selang.  jadi biasa itu ee  petugasnya ajari ka ii 

bagaimana caranya kasi masuk susunya. 

 

Tapi sebelum dikasih masuk itu susu diaji dulu ajarki 

nakasi  lihatki cara-caranya  begini.  Baru sebentar 

itu pemberian keduami ee na anumaki na suruhmaki 

tapi  masih adaji di samping ta dampingiki. Kalau  

misalkan salahki natanyaki  bilang ibu ndak begini.  

Begini dulu jadi ambil alihki  lagi. 

 

kalau kayak kasi minum susu sama kasi obat na ajari 

ki. 
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TEMA 2 : PETUGAS KESEHATAN MEMBERIKAN INFORMASI DAN EDUKASI KEPADA KELUAGA  

 SIGNIFIKAN STATEMENT KATA KUNCI KATEGORI TEMA 

P 

 

PA1 

 

PA2 

 

PA2 

 

PA3 

 

PA4 

PA5 

 

Jadi waktu pertama masuk itu apaji dijelaskan ki 

 

waktu pertama masuk dijelaskan ji itu perawat bilang 

kalau disini tidak ada jam besuk 

.. ee nabilang juga susternya ee bisajiki masuk 

menjaga tapi satu orang. 

baru tidak boleh juga bawa anu masuk kayak tikar 

tikar toh 

ee itu kalau pertama masukki najelaskan jaki itu 

perawatnya tentang ee tata tertibnya di ruangan sini. 

Terus najelaskan ma juga tata tertib di ruangan beng. 

ada juga perawatnya yang menjelaskan nabilang 

karena ini ruang icu jadi tidak boleh ada pembesuk 

masuk. 

Tata tertib ruangan Perawat memberikan 

informasi tentang tata – 

tertib di ruangan PICU 

Petugas kesehatan 

memberikan 

informasi dan edukasi 

kepada keluarga. 

PA2 

 

PA3 

 

 

kemudian itu juga cara tak cuci tangan toh. Na ajariki 

juga petugasnya bagaimana carata cuci tangan. 

Kemudian na tanyaki kapan kita cuci tangan. 

nabilang disitu nabilang ee sebelum disentuh adek, 

anak, anak ku itu cuci tangan ka sama eee  sesudah. 

 cuci tangan Perawat memberikan 

edukasi tentang cuci 

tangan 
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PA4 

 

PA5 

na tanyaka juga bilang kalau baru masuk dari luar 

cuci tangan dulu baru disentuh anak. 

Baru na ajarkan ki cuci tangan kalau baru masuk 

harus cuci tangan dulu pakai alkohol atau pakai 

sabun sama air di wastafel. 

PA2  

 

 

 

 

 

PA2 

 

 

PA3 

 

 

 

 

itu juga na jelaskan ee perawatnya itu ee alat alat 

yang terpasang di anakku seperti  yang di atas itu 

yang monitor kemudian itu juga yang untuk 

cairannya itu untuk mengatur cairannya.  Jadi kalau 

cairannya habis akan bunyi sendiriji katanya alatnya. 

 

jadi petugasnya itu nak ajari ka ii  bagaimana caranya 

isap lendirnya toh.   

 

Kemudian nah jelaskannga juga itu ee ini heh ee 

monitor. Eee itu semua angkanya normalnya 

najelaskan ka juga. Eee ini juga alat alat eh, infus 

najelaskan ka juga toh tujuannya. 

Pengunaan alat medis Perawat memberikan 

edukasi tentang 

penggunaan alat medis 
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PA4 

 

 

PA5 

na jelaskan semuaka ini alat - alat ka waktu pertama 

masuk ka takut - takutka liat ini alat semua yang 

terpasang di anakku. 

itu juga na jelaskan alat – alat yang terpasang di 

badannya anak ku najelaskan ka perawatnya, 

 

PA1 

 

 

 

 

PA2 

 

 

 

 

PA3 

 

 

setiap ada tindakan atau mau dilakukan tindakan 

sama anakku ada dokter atau perawat natanyaka dulu 

bersediakah atau tidak baru najelaskanmi tujuannya 

apa itu dilakukan e tindakan itu untuk anakku. 

 

e biasanya itu kalau ee  petugasnya mau melakukan 

tindakan ke anakku itu na jelaskan dulu ke saya 

bilang mau eee mau dilakukan ini ke anakta. 

najelaskan apa fungsinya, kemudian apa efek 

sampingnya. 

Ee itu juga kalau ada petugas mau ambil darah ee 

najelaskanji juga, naperkenalkan i dulu dirinya baru 

nejelaskanmi bilang mau diambil darahnya adek. 

Penjelasan sebelum dilakukan 

tindakan. 

Petugas kesehatan 

melakukan edukasi 

sebelum melakukan 

tindakan. 
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PA4 

 

 

 

PA5 

 

ee itu kalau ada tindakan dilakukan na jelaskan ki 

petugasnya tapi natanyaki dulu bilang mau dilakukan 

ini sama anakta. 

 

Kayak mau diambil darahnya na tanya ki bilang 

bersediajaki diambil darahnya adek, ini mau diambil 

untuk diperiksakan darahnya lengkap. 

 

PA3 

 

PA3 

 

 

 

 

PA4 

 

 

kan kondisinya anakku setiap harika dijelaskan. 

 

subuh tadi bengkak infusnya. jadi natanyaka toh 

bilang bengkak ki infusnya adek. Mau dipasang 

ulang ibu karna kalau tidak beng dipasangki  demam 

ki. 

 

Tiap ada dokter kalau pagi kutanya bagimana 

perkembangannya anakku, najelaskanma.  

 

Penjelasan tentang kondisi pasien. Petugas kesehatan 

memberikan informasi 

tentang kondisi pasien. 
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PA5 Na jelaskanma dokter bagaimana penyakitnya 

anakku itu waktu baru masuk. 

 

PA5 

 

PA5 

 

 

PA5 

 

 

PA5 

Na ajarkan ma dulu bersihkan kolostominya. 

 

Jadi nakasi lihatka caranya dibersihkan kalau mau 

dibuang kotorannya, 

 

Na ajarma juga nakasi lihat bagaimana caranya 

diganti itu kantongnya. 

 

na ajarja juga na bilang kasi begini posisinya kalau 

mau di tempel. 

Perawatan kolostomi Perawat memberikan 

edukasi tentang perawatan 

dan cara mengganti 

kantong kolostomi. 
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TEMA 3 : MANFAAT PENERAPAN FAMILY CENTERED CARE  

 SIGNIFIKAN STATEMENT KATA KUNCI KATEGORI TEMA 

P 

 

 

 

PA1 

 

 

 

PA2 

 

 

 

PA3  

 

 

Jadi bagaimana ini pengalaman yang  Ibu rasa 

selama Ibu terlibat dalam perawatannya anakta di 

ruangan picu ini 

 

misalkan seperti memasukkan susu lewat e sonde, 

jadi nanti pulangka di rumah bisama sendiri lakukan 

ki. 

 

jadi sekarang itu sayami yang suction kalau misalkan 

petugasnya lagi sibuk kah apakah saya sendiri mi 

yang suction anakku. 

 

bisama juga kasi masuk kalau di ruangan biasaki. 

 

Bisa melakukan sendiri. Meningkatkan 

kemandirian keluarga 

dalam mengatasi masalah 

kesehatannya. 

Manfaat penerapan 

family centered care 
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PA4 

 

 

 

 

PA5 

itu kalau turunki saturasinya biasa kalau menagiski 

anakku na banyak goyang jadi oksigennya ini nda 

baguski posisinya. Biasa kuperbaiki sendiri ji ka 

sudahma diajar.  

 

saya rasa bisama nanti ganti sendiri ki karna dua 

kalimi ganti kulihat terusji baru kupasangmi tadi 

meskipun masih ada perawat temani. 

PA1 

 

 

PA3 

 

PA3 

 

PA4 

 

 

 

itu anak ku waktu pertama masuk begitu tapi karna 

ada ja disampingnya jadi eee agak agak berkurang ji 

takut nya. 

tidak terlalu stres ma karna kutau semuami ini 

monitornya apanya.  

jadi sekarang itu nda takut- takut ma juga pegang 

anak ku. 

nda panikan ma sama stres, karna kan ditemani 

terusji anakta jadi ditauji bagaimana 

perkembangannya. 

Stres anak dan orang tua 

berkurang. 

Menurunkan stres 

hospitalisasi 
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PA5 tidak stresma sekarang karena tambah membaikmi 

anakku sudah dioperasi. 

PA1 

 

 

PA2 

 

 

PA3 

 

 

PA4 

 

 

PA5 

iye bagus kalau saya menurutku karna diliat ki apa 

yang nabikin di anak ta. 

 

Jadi bagus tong kurasa suster kalau ee  ada tindakan 

begitu  ee ada ki di situ sama perawatnya. 

 

baek ji tawwa disini karna nalibatkan jaki kalau ada 

tindakan-tindakan mau dilakukan. 

 

jadi kalau ada terus jaki temani anakta baguski iya 

supaya nda stres juga anak - anak. 

 

baek – baek semuaji tawwa perawatnya sama 

dokternya karena kalau ada ditanyakan na jelaskan 

semuajaki na jawab semuaji. 

Perawatan yang bagus Kepuasan keluarga atas 

pelayanan kesehatan yang 

diberikan. 

 

 


